Tetap bersama meskipun kita berbeda
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  Saat SMP saya mempunyai teman yang bernama Agata, taman saya tersebut beragama Kristen dan saya Alfia beragama Islam. Saya mengenal Agata dari awal pendaftaran SMP dan saat pembagian kelas kebetulan kita bisa satu kelas. Sangat senang rasanya memiliki teman yang sangat baik hati namun juga terselip rasa sedih karena kita berbeda agama,meskipun begitu kita tidak mempermasalahkan hal tersebut.
 Kita saling bermain,belajar,dan melakukan kegiatan kita bersama-sama meskipun kita berbeda, Singkat cerita saat saya dan teman lainnya melakukan jumat'an dan dari teman sekelas Agata adalah teman yang berbeda Agama sendiri, tetapi dia ikut menunggu di depan mushola di banding menunggu di kelas sendirian, setelah kita melakukan sholat Jumat kita pun kembali bersama-sama untuk melakukan kegiatan selanjutnya.
  Saya juga sering main ke rumah Agata untuk menyelesaikan tugas kelompok bersama, saat saya mau sholat dia pun menawarkan untuk sholat di rumahnya karena di sana juga ada mukena,dan saya pun sholat di sana. Saat saya mau pulang dia minta tolong untuk memboncengkan nya untuk pergi ke Gereja dan saya mengantarnya ke Gereja.
